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Abstrak  

Sampah telah menjadi masalah utama di Dusun Tegalpanggung, Sleman, DIY dimana banyak masyakarat belum bisa 

mengolah sampah dengan baik dan hanya melakukan pembakaran saja. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan meningkatkan kesadaran dan praktik pemilahan sampah rumah tangga melalui skema penukaran sampah 

menjadi pangan sehat di Dusun Tegalpanggung, Sleman. Metode kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif 

berbasis komunitas melalui survei awal, koordinasi multipihak, edukasi pemilahan, praktik penimbangan sampah, 

penukaran pangan, serta evaluasi deskriptif. Survei awal melibatkan 18 responden dan menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan dan praktik karena warga telah memahami bahaya pembakaran sampah, tetapi 

belum didukung fasilitas dan layanan pengangkutan. Kegiatan dilaksanakan di Masjid Ash Siddiq pada 2 Desember 

2025 bersama warga, tokoh lokal, Bumiku Lestari, dan jejaring pangan sehat. Hasil kegiatan menunjukkan 

terkumpulnya 64,70 kg sampah terpilah dari berbagai jenis material, terbentuknya rencana penjemputan sampah 

rutin setiap tanggal 20, dan meningkatnya komitmen warga untuk mengembangkan drop point. Program 

direkomendasikan dilanjutkan melalui penguatan kelembagaan warga, standar pemilahan, pencatatan volume 

sampah bulanan, dan evaluasi pra-pasca secara berkala. 

Kata kunci: Ekonomi Sirkular; Pangan Sehat; Pemberdayaan Masyarakat; Pemilahan Sampah; Pengelolaan 

Sampah 

 
Abstract  

Waste has become a major issue in Tegalpanggung Hamlet, Sleman, Special Region of Yogyakarta (DIY), where many 
residents lack proper waste management practices and resort primarily to open burning. This community service 
program aimed to improve awareness and household waste-sorting practices through a waste-to-healthy-food exchange 
scheme in Tegalpanggung Hamlet, Sleman. The method employed a community-based participatory approach 
comprising a baseline survey, multi-stakeholder coordination, sorting education, hands-on waste weighing, food 
exchange, and descriptive evaluation. The initial survey involved 18 respondents and identified a knowledge-practice 
gap: although residents understood the hazards of waste burning, they were not supported by adequate facilities and 
collection services. The program was conducted at Ash Siddiq Mosque on December 2, 2025, involving residents, local 
community leaders, Bumiku Lestari, and a healthy food network. The results showed the collection of 64.70 kg of sorted 
waste across various material categories, the formulation of a routine waste pickup plan on the 20th of each month, and 
increased community commitment to developing a waste drop-off point. It is recommended that this program be 
continued through strengthening community institutional structures, establishing sorting standards, recording monthly 
waste volumes, and conducting periodic pre- and post-evaluations. 
Keywords: Circular Economy; Community Empowerment; Healthy Food; Waste Management; Waste Sorting 
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Pesan Utama:  

• Skema penukaran sampah menjadi pangan sehat membuat pemilahan sampah lebih mudah dipahami karena 

warga memperoleh manfaat langsung.  

• Survei awal menunjukkan kesiapan sosial yang kuat, tetapi fasilitas pemilahan dan layanan pengangkutan masih 

menjadi hambatan utama.  

• Aksi perdana berhasil mengumpulkan 64,70 kg sampah terpilah dari berbagai jenis material dan menjadi dasar 

pembentukan sistem penjemputan sampah rutin.  

• Terbentuknya struktur pengurus sampah Dusun Tegalpanggung dan kesepakatan jadwal penjemputan rutin 

setiap tanggal 20 guna memastikan keberlanjutan sistem pengelolaan sampah secara mandiri. 
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GRAPHICAL ABSTRACT 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan sampah rumah tangga merupakan salah satu persoalan lingkungan yang membutuhkan 

pendekatan teknis dan sosial secara bersamaan. Secara global, timbulan sampah perkotaan diperkirakan 

mencapai 2,01 miliar ton per tahun dan berpotensi meningkat menjadi 3,40 miliar ton pada tahun 2050 apabila 
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sistem pengelolaan tidak diperbaiki secara signifikan (Kaza et al. 2018). Di Indonesia, penerapan prinsip reduce, 

reuse, recycle (3R) dan pengelolaan sampah berbasis komunitas masih menghadapi berbagai tantangan, terutama 

keterbatasan fasilitas, belum optimalnya layanan pengangkutan, serta rendahnya keberlanjutan insentif yang 

mampu mendorong perubahan perilaku masyarakat (Rahmah, Koestoer, and Yusuf 2024). Kondisi tersebut 

menyebabkan sebagian masyarakat masih memilih cara praktis seperti membakar atau membuang sampah tanpa 

pemilahan. Padahal, pembakaran sampah rumah tangga berpotensi menghasilkan pencemar udara yang 

berdampak terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat (Ferronato and Torretta 2019). 

Dusun Tegalpanggung, Sleman, merupakan salah satu wilayah yang menghadapi persoalan pengelolaan 

sampah rumah tangga akibat keterbatasan sistem pengangkutan dan belum tersedianya mekanisme pemilahan 

yang berjalan secara rutin. Meskipun demikian, wilayah ini memiliki modal sosial yang mendukung 

pengembangan program berbasis komunitas, yaitu keberadaan takmir masjid, perangkat dusun, kelompok ibu 

rumah tangga, pemuda, serta mitra pengelola sampah Bumiku Lestari. Potensi sosial tersebut menjadi dasar 

pengembangan model intervensi yang tidak hanya berorientasi pada edukasi, tetapi juga membangun sistem 

pengelolaan sampah yang mudah dilakukan, memberikan manfaat langsung, dan dapat dipertahankan oleh 

masyarakat. 

Survei awal terhadap 18 responden menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan lingkungan dan 

praktik pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga. Sebagian besar warga telah memahami pentingnya 

pemilahan dan mengetahui risiko pembakaran sampah terhadap kesehatan, tetapi pemahaman tersebut belum 

sepenuhnya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hambatan utama bukan hanya berasal dari aspek kesadaran 

individu, melainkan juga karena keterbatasan fasilitas pemilahan, belum tersedianya sistem pengumpulan yang 

mudah diakses, serta belum adanya mekanisme yang memberikan manfaat langsung bagi warga. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan saja belum cukup untuk mengubah perilaku, sehingga diperlukan 

pendekatan yang menggabungkan edukasi, fasilitas pendukung, dan insentif yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, pengabdian masyarakat ini dirancang melalui model pemilahan dan 

penukaran sampah menjadi pangan sehat dengan tajuk gerakan “Jemput Desa: Sehat di Luar, Sehat di Dalam”. 

Model ini mengintegrasikan edukasi lingkungan, praktik pemilahan sampah rumah tangga, sistem penjemputan 

sampah, insentif pangan, serta kolaborasi dengan mitra pengelola sampah. Pemilihan pangan sehat sebagai bentuk 

insentif didasarkan pada karakteristik kebutuhan masyarakat Tegalpanggung, dimana manfaat yang diterima 

dapat langsung dirasakan oleh keluarga dan berkaitan dengan kebutuhan sehari-hari. Berbeda dengan insentif 

uang tunai yang bersifat cepat habis dan kurang memiliki keterkaitan dengan tujuan kesehatan keluarga, pangan 

sehat memberikan nilai tambah berupa dukungan terhadap ketahanan pangan rumah tangga sekaligus 

memperkuat hubungan antara perilaku menjaga lingkungan dengan manfaat kesehatan. Pendekatan ini sejalan 

dengan konsep ekonomi sirkular dan bank sampah yang menempatkan sampah sebagai sumber daya bernilai 

ekonomi dan sosial (Aisha 2023). Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan meningkatkan praktik awal pemilahan 

sampah rumah tangga melalui skema penukaran sampah menjadi pangan sehat, membangun mekanisme awal 

drop point dan penjemputan sampah terpilah, serta memperkuat kolaborasi antara warga, tokoh lokal, dan mitra 

teknis agar program dapat berlangsung secara berkelanjutan (Wiranata, Inayah, and Rachmawati 2023)..  

METODE  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif berbasis komunitas yang 

dipadukan dengan edukasi lingkungan, praktik langsung, pendampingan, dan kolaborasi multipihak. Pendekatan 

ini digunakan karena pengelolaan sampah rumah tangga tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan 

masyarakat, tetapi juga oleh ketersediaan fasilitas, dukungan sosial, dan keberlanjutan sistem pengumpulan. 
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Masyarakat diposisikan sebagai mitra aktif dalam proses pelaksanaan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, 

penentuan mekanisme pemilahan, hingga penyusunan rencana keberlanjutan program. Prinsip tersebut sesuai 

dengan teori community-based participatory research yang menjelaskan keterlibatan aktif dari masyarakat dengan 

proses saling belajar, pembagian tugas dan peran yang setara, dan menyesuaikan kebutuhan masyarakat memiliki 

peluang keberlanjutan yang lebih besar (Israel et al. 1998; Wallerstein and Duran 2010). Pemodelan perilaku ini 

biasa digunakan untuk memberikan contoh nyata tentang cara memilah, menyimpan, membawa, menimbang, dan 

menukarkan sampah terpilah. Strategi ini mengacu pada teori kognitif sosial yang menjelaskan bahwa perilaku 

dapat dipelajari melalui pengamatan, peniruan, penguatan, dan keyakinan individu terhadap kemampuannya 

untuk melakukan suatu tindakan (Bandura 1986). 

Kegiatan dilaksanakan di Masjid Ash Siddiq, Dusun Tegalpanggung, Caturtunggal, Depok, Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Tahapan kegiatan terdiri atas lima tahap, yaitu (1) survei awal untuk mengidentifikasi 

kondisi pengetahuan, fasilitas, dan praktik pengelolaan sampah rumah tangga; (2) koordinasi dengan tokoh 

masyarakat dan mitra teknis; (3) edukasi dan simulasi pemilahan sampah; (4) praktik penimbangan dan 

penukaran sampah menjadi pangan sehat; serta (5) evaluasi dan penyusunan rencana tindak lanjut program. 

Rangkaian tahapan tersebut disajikan pada Tabel 1, sedangkan alur pelaksanaan pengabdian dari tahap awal 

hingga tindak lanjut secara visual digambarkan pada Gambar 1. 

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

Tahap Kegiatan Luaran yang diharapkan 

Persiapan Identifikasi lokasi, pemetaan masalah, dan diskusi 

awal dengan warga serta tokoh lokal 

Masalah dan potensi lokal terpetakan 

Survei awal Pengisian kuesioner mengenai pengetahuan, 

fasilitas, dan perilaku pengelolaan sampah 

Data baseline 18 responden 

Koordinasi mitra Diskusi teknis dengan Bumiku Lestari dan 

penentuan mekanisme penukaran 

Alur penimbangan dan konversi 

pangan disepakati 

Pelaksanaan Edukasi, praktik pemilahan, penimbangan, dan 

penukaran sampah 

Sampah terpilah terkumpul dan 

warga memperoleh pangan sehat 

Evaluasi dan 

tindak lanjut 

Refleksi kendala, rencana drop point, dan jadwal 

penjemputan rutin 

Model kegiatan dapat dilanjutkan 

secara berkala 

 

Lokasi kegiatan adalah Masjid Ash Siddiq, Dusun Tegalpanggung, Caturtunggal, Depok, Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Survei dan koordinasi awal dilakukan pada 18, 23, dan 27 November 2025, sedangkan 

kegiatan utama dilaksanakan pada 2 Desember 2025 pukul 15.00 WIB sampai selesai. Aktivitas utama pengabdian 

dilakukan melalui edukasi partisipatif, praktik pemisahan sampah rumah tangga, penimbangan sampah yang 

sudah dipisahkan, penukaran sampah menjadi makanan sehat, serta pembentukan pengurus sampah untuk 

tindak lanjut bersama masyarakat dan mitra. Secara teknis, aktivitas dimulai dengan mengisi kuesioner awal 

untuk memetakan pengetahuan, sarana, kebiasaan, serta kesiapan masyarakat dalam mengikuti program 

pengelolaan dan tukar sampah. Selanjutnya, tim pengabdian memberikan penjelasan tentang macam-macam 

sampah rumah tangga, konsekuensi dari pembakaran sampah, serta memilah sampah mulai dari rumah. Materi 

selanjutnya disampaikan oleh Bumiku Lestari sebagai partner teknis, khususnya tentang standar sampah yang 

bisa ditukar, teknik membersihkan sampah yang baik, serta cara konversi sampah menjadi makanan sehat. Setelah 

sesi edukasi, masyarakat membawa sampah yang telah dipilah dari rumah, lalu sampah itu ditimbang, dicatat, dan 

diubah menjadi makanan sehat. Di fase terakhir, tim bersama masyarakat, pengurus masjid, tokoh setempat, dan 

mitra membicarakan rencana pembentukan lokasi pengumpulan sampah, jadwal penjemputan berkala, serta 

pembagian tanggung jawab penggerak lokal agar kegiatan dapat berlanjut setelah aksi pertama. 
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Peserta survei awal terdiri dari 18 orang yang dipilih secara purposive dengan mempertimbangkan 

keterlibatan langsung dalam kegiatan serta relevansinya terhadap isu pengelolaan sampah rumah tangga di Dusun 

Tegalpanggung. Kriteria responden mencakup penduduk yang tinggal di Dusun Tegalpanggung, memproduksi 

sampah rumah tangga setiap hari, mengalami atau menyadari masalah terkait keterbatasan layanan 

pengangkutan sampah, hadir atau dapat dihubungi selama tahap survei dan pelaksanaan kegiatan, serta mau 

memberikan informasi melalui kuesioner. Sebanyak 18 responden dijadikan dasar untuk pemetaan kebutuhan 

awal, bukan sebagai sampel statistik untuk menggeneralisasi populasi. Oleh sebab itu, data responden dianalisis 

secara deskriptif untuk menggambarkan keadaan awal, tantangan, dan kesiapan sosial masyarakat sebelum 

pelaksanaan program. Angka tersebut juga disesuaikan dengan karakter kegiatan pengabdian yang berorientasi 

komunitas, keterbatasan waktu untuk survei lapangan, ketersediaan masyarakat saat kegiatan berlangsung, serta 

kondisi teknis pelaksanaan yang dipengaruhi oleh cuaca hujan dan perlunya pendampingan bagi beberapa peserta 

dalam memahami kuesioner. 

Mitra utama kegiatan adalah Bumiku Lestari sebagai pihak yang mendampingi teknis pemilahan, 

penimbangan, penjemputan, dan konversi sampah menjadi pangan sehat. Dalam rancangan program, jejaring 

pangan sehat seperti Agrolestari Mart diposisikan sebagai kanal lanjutan untuk memperluas bentuk insentif 

pangan, antara lain telur, susu, daging, sayur, dan tanaman pangan sesuai volume serta kualitas sampah terpilah. 

Data dianalisis secara deskriptif melalui frekuensi, persentase, tabel capaian, dan interpretasi kualitatif terhadap 

respons warga serta kendala pelaksanaan. 

 
Gambar 1. Bagan alur pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil pengabdian disajikan dalam empat bagian, yaitu kondisi awal sasaran, pelaksanaan kegiatan, capaian 

luaran, serta kendala dan rencana tindak lanjut. Penyajian ini mengikuti tujuan kegiatan agar pembahasan tidak 

hanya menggambarkan pelaksanaan acara, tetapi juga menunjukkan alasan intervensi, proses perubahan awal, 

dan kebutuhan keberlanjutan program.  

Kondisi awal sasaran dan urgensi intervensi  

Berdasarkan hasil survei awal dan koordinasi dengan masyarakat, terdapat lima kebutuhan utama yang 

menjadi dasar pengembangan program. Pertama, kebutuhan perubahan perilaku karena sebagian warga masih 

melakukan pembakaran sampah ketika tidak tersedia layanan pengangkutan. Kedua, kebutuhan sistem dan 
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infrastruktur berupa penyediaan titik kumpul (drop point), wadah pemilahan, jadwal penjemputan, dan standar 

sampah yang dapat diterima. Ketiga, kebutuhan kelembagaan melalui pembagian peran antara warga, tokoh lokal, 

pemuda, kelompok ibu rumah tangga, dan mitra teknis agar kegiatan dapat berlangsung secara berkelanjutan. 

Keempat, kebutuhan edukasi berkelanjutan untuk menjaga konsistensi praktik pemilahan. Kelima, kebutuhan 

insentif yang memberikan manfaat langsung bagi masyarakat, dimana pangan sehat dipilih sebagai bentuk 

penghargaan yang relevan dengan kebutuhan rumah tangga. 

Tabel 2. Ringkasan kondisi awal pengelolaan sampah rumah tangga pada responden survei. 

No. Indikator survei awal Jumlah responden % 

1 Responden yang menyatakan telah memilah sampah rumah tangga 16 dari 18 88,9 

2 Responden yang memiliki tempat sampah terpilah 4 dari 18 22,2 

3 Responden yang mengetahui cara memilah sampah rumah tangga 15 dari 18 83,3 

4 Responden yang masih membakar sampah 13 dari 18 72,2 

5 Responden yang mengetahui bahaya membakar sampah 17 dari 18 94,4 

6 Responden yang bersedia memilah sampah jika fasilitas tersedia 17 dari 18 94,4 

7 Responden yang siap mengikuti program penukaran sampah menjadi 

pangan sehat 

18 dari 18 100,0 

 

Data pada Tabel 2 memperlihatkan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan praktik. Sebagian besar 

responden mengetahui bahaya membakar sampah, tetapi 13 responden masih melakukan pembakaran. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa perilaku lingkungan tidak cukup dijelaskan oleh pengetahuan, karena warga juga 

membutuhkan alternatif yang mudah, dekat, dan memiliki manfaat langsung. Oleh karena itu, program penukaran 

sampah menjadi pangan sehat dirancang sebagai insentif sosial-ekonomi yang dapat memperkuat motivasi 

pemilahan sampah dari rumah. Temuan ini sejalan dengan kajian yang menunjukkan bahwa pengetahuan yang 

memadai sering kali tidak berwujud dalam praktik pengelolaan sampah yang baik apabila tidak didukung oleh 

sarana dan sistem pengelolaan yang memadai. Selain itu, diperlukan pendekatan yang mampu meningkatkan 

motivasi masyarakat melalui pemberian manfaat nyata sehingga sampah tidak lagi dipandang sebagai barang 

tidak bernilai, melainkan sebagai sumber daya yang memiliki nilai ekonomis (Prihandari and Wahyuni 2023; 

Muchtadi, Suherman, and Machrunnisa 2023). 

 

Gambar 2. Dokumentasi warga melakukan pre-test dan edukasi materi mengenai sampah 

Pelaksanaan edukasi dan penukaran sampah menjadi pangan sehat 

Kegiatan utama dilaksanakan setelah salat asar di Masjid Ash Siddiq. Pemilihan masjid sebagai lokasi 

kegiatan memberi dua keuntungan. Pertama, masjid merupakan ruang sosial yang mudah dijangkau dan dekat 

dengan aktivitas warga. Kedua, pesan kebersihan lingkungan dapat dihubungkan dengan nilai moral dan 

kebiasaan sosial yang telah dikenal warga (Layyinah, Fitri, and Sobirin 2025). Kegiatan diawali dengan 

penyampaian materi mengenai jenis sampah yang dapat dipilah, dampak pembakaran sampah, dan mekanisme 
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penukaran sampah menjadi pangan sehat. 

Warga kemudian membawa sampah terpilah dari rumah, seperti kertas, botol plastik, plastik campur, kardus, 

logam, minyak jelantah, dan material bernilai lainnya. Sampah yang terkumpul ditimbang bersama mitra, 

kemudian dikonversi menjadi pangan sehat. Pada aksi perdana, bentuk konversi yang diberikan adalah telur 

sebagai contoh awal, sedangkan jenis pangan lain seperti daging, susu, sayur, atau hasil bumi dapat dikembangkan 

sesuai volume dan kualitas sampah terpilah pada kegiatan rutin berikutnya. Rangkaian kegiatan hari pelaksanaan 

mencakup pengisian kuesioner dan survei kebutuhan, penyampaian materi oleh tim pengabdian mengenai jenis 

sampah, materi teknis pemilahan oleh Bumiku Lestari, penukaran sampah menjadi pangan, serta pembahasan 

kelembagaan untuk keberlanjutan program. 

 

Gambar 3. Dokumentasi proses penimbangan sampah terpilah. 

 

    
Gambar 4. Dokumentasi saat kegiatan 

Capaian luaran kegiatan 

Capaian paling konkret dari kegiatan perdana adalah terkumpulnya 64,70 kg sampah terpilah dalam satu 

hari pelaksanaan. Angka ini penting karena menunjukkan bahwa warga bersedia membawa sampah dari rumah 

ketika tersedia sistem yang jelas dan manfaat yang mudah dipahami. Komposisi sampah yang terkumpul 

memperlihatkan bahwa material berbasis kertas, plastik, logam, dan minyak jelantah dapat menjadi sumber awal 

ekonomi sirkular di tingkat dusun. Capaian ini belum dapat dianggap sebagai perubahan perilaku jangka panjang, 

tetapi menjadi indikator awal bahwa model pengabdian memiliki daya tarik dan dapat dikembangkan menjadi 

kegiatan berkala (Theresia, Siahaan, and Viendyasari 2026). 

Tabel 3. Rincian jenis dan berat sampah terpilah yang terkumpul pada aksi perdana. 

No. Jenis sampah/material Berat (kg) Proporsi (%) 

1 HVS putih polos 27.90 43.1 

2 Plastik campur 7.40 11.4 

3 Besi 7.20 11.1 

4 Kardus B2C 5.20 8.0 
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No. Jenis sampah/material Berat (kg) Proporsi (%) 

5 Minyak jelantah B2C 3.50 5.4 

6 PET kotor B2C 3.40 5.3 

7 Galon Le Minerale 3.20 4.9 

8 Buku 2.60 4.0 

9 Kipas K 1.00 1.5 

10 HDPE 1.00 1.5 

11 Tutup botol 0.70 1.1 

12 Botol kaca 0.70 1.1 

13 Gelasan 0.50 0.8 

14 Kaleng 0.40 0.6 

 

Tabel 4. Capaian awal kegiatan berdasarkan target pengabdian. 

No. Target kegiatan Capaian awal Interpretasi 

1 Meningkatkan pemahaman 

warga tentang pemilahan 

sampah 

Materi edukasi dan simulasi 

pemilahan disampaikan kepada 

warga 

Warga memperoleh contoh 

praktis mengenai jenis sampah 

bernilai dan cara penyerahan 

2 Mengurangi ketergantungan 

pada pembakaran sampah 

Warga diarahkan membawa 

sampah terpilah untuk 

ditimbang dan ditukar 

Program menyediakan alternatif 

selain membakar sampah rumah 

tangga 

3 Menghadirkan insentif langsung 

bagi warga 

Sampah dikonversi menjadi 

pangan sehat berupa telur pada 

aksi perdana 

Insentif pangan memperkuat 

motivasi warga karena manfaat 

dirasakan langsung 

4 Mengumpulkan sampah terpilah 64,70 kg sampah terkumpul 

pada hari pertama 

Terdapat potensi pengumpulan 

rutin jika sistem drop point 

berjalan 

5 Membangun keberlanjutan Disusun rencana penjemputan 

rutin dan penguatan 

kelembagaan warga 

Keberlanjutan bergantung pada 

jadwal, penanggung jawab lokal, 

dan pendampingan mitra 

 

Selain luaran kuantitatif, kegiatan juga menghasilkan kesepakatan sosial awal berupa pembentukan 

pengurus atau penggerak lokal untuk pemilahan dan penukaran sampah di Dusun Tegalpanggung. Kesepakatan 

penjemputan sampah setiap tanggal 20 menjadi mekanisme awal agar warga memiliki waktu yang jelas untuk 

menyiapkan sampah terpilah. Model “Jemput Desa” juga diposisikan sebagai pilot project yang dapat direplikasi 

ke dusun lain apabila pencatatan volume sampah, keaktifan warga, dan alur insentif pangan berjalan konsisten. 

Penelitian ini sejalan dengan prinsip optimalisasi bank sampah yang bergantung pada kehadiran fasilitator lokal, 

manajemen waktu penjemputan yang terencana, serta konsistensi pencatatan dan insentif ekonomi bagi 

masyarakat (Muchtadi, Suherman, and Machrunnisa 2023). 

Model penukaran sampah menjadi pangan sehat memiliki keunggulan karena menghubungkan masalah 

lingkungan dengan kebutuhan rumah tangga. Dalam banyak program pengelolaan sampah, tantangan utama 

bukan hanya memperkenalkan konsep pemilahan, tetapi memastikan warga memiliki alasan praktis untuk 

melakukannya secara rutin. Dengan adanya insentif pangan, sampah tidak lagi dipandang sebagai sisa yang harus 

dibuang, tetapi sebagai sumber nilai yang dapat membantu kebutuhan keluarga (Fitriyani, Ersila, and Chabibah 

2025). Pola ini sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular dan praktik bank sampah, yaitu menempatkan sampah 

sebagai sumber daya yang masih memiliki nilai ekonomi dan sosial (Idrus et al. 2025). 
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Gambar 5. Dokumentasi Akhir Kegiatan 

Kendala pelaksanaan dan tindak lanjut 

Kegiatan menghadapi beberapa kendala. Pertama, hujan saat pelaksanaan mengurangi jumlah warga yang 

hadir dibandingkan target awal. Solusi yang dilakukan adalah menyepakati penukaran lanjutan dan menyebarkan 

materi edukasi melalui kanal komunikasi warga. Kedua, beberapa warga memerlukan pendampingan dalam 

pengisian kuesioner karena faktor usia, literasi, atau kondisi disabilitas. Tim menanggapi dengan pendampingan 

langsung dan penyederhanaan penjelasan pertanyaan. Ketiga, perbedaan bahasa dan kebiasaan komunikasi 

diatasi dengan penyampaian materi yang lebih komunikatif dan menggunakan bahasa lokal ketika diperlukan.  

Tindak lanjut kegiatan diarahkan pada tiga horizon keberlanjutan. Pada jangka pendek, kegiatan difokuskan 

pada pembiasaan pemilahan rumah tangga, penyiapan drop point, dan penjemputan tanpa biaya bersama mitra. 

Pada jangka menengah, program diarahkan pada pembentukan kelembagaan bank sampah atau kelompok 

pemilah dusun, penyusunan standar operasional pemilahan, pendataan rumah tangga aktif, dan monitoring 

partisipasi. Pada jangka panjang, program ditargetkan menjadi model dusun bebas pembakaran sampah dan 

ekonomi sirkular berbasis pangan sehat yang dapat direplikasi ke wilayah sekitar. 

Tabel 5. Strategi keberlanjutan program berdasarkan horizon waktu. 

Horizon waktu Fokus strategi Indikator pemantauan 

Jangka pendek Edukasi pemilahan, penyiapan drop point, 

penjemputan sampah tanpa biaya, dan 

ajakan berhenti membakar sampah. 

Jumlah warga aktif, jumlah sampah 

terkumpul, dan keberadaan titik 

kumpul. 

Jangka menengah Pembentukan kelembagaan, SOP 

pemilahan, pembagian peran ibu rumah 

tangga, pemuda, tokoh lokal, dan mitra. 

Daftar pengurus, jadwal rutin, catatan 

bulanan, dan kepatuhan standar 

sampah. 

Jangka panjang Pengembangan pilot project “Jemput Desa”, 

replikasi ke dusun lain, dan penguatan 

ekonomi sirkular berbasis pangan sehat. 

Penurunan praktik pembakaran, 

keberlanjutan insentif pangan, dan 

perluasan mitra. 

Secara umum, kegiatan ini menunjukkan bahwa pengabdian masyarakat berbasis lingkungan lebih kuat 

apabila dilakukan melalui kombinasi edukasi, insentif, dan sistem layanan. Edukasi membangun pemahaman, 

insentif memperkuat motivasi, sedangkan sistem layanan memastikan praktik dapat dilakukan secara berulang. 

Kajian ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa integrasi antara fasilitas edukasi lingkungan, sistem 

penghargaan berbasis poin, dan sistem layanan yang baik mampu meningkatkan partisipasi warga serta 

membangun konsistensi perilaku pemilahan sampah secara lebih komprehensif (Burhan 2025). Kelemahan 

kegiatan ini adalah belum tersedianya data pascakegiatan yang lengkap untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan secara kuantitatif. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan perlu menyediakan instrumen evaluasi sebelum 

dan sesudah kegiatan dengan indikator yang sama sehingga dampak program dapat dianalisis lebih kuat.. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pemilahan dan penukaran sampah menjadi pangan sehat di 

Dusun Tegalpanggung menunjukkan potensi kuat sebagai model pemberdayaan lingkungan berbasis komunitas. 
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Survei awal memperlihatkan bahwa warga memiliki pengetahuan dasar dan kesiapan untuk terlibat, tetapi masih 

menghadapi hambatan fasilitas dan layanan pengangkutan. Aksi perdana berhasil mengumpulkan 64,70 kg 

sampah terpilah dari berbagai material bernilai, memperkenalkan mekanisme konversi sampah menjadi pangan 

sehat, dan menghasilkan kesepakatan awal penjemputan rutin setiap tanggal 20. Keberlanjutan program perlu 

diperkuat melalui penyediaan tempat sampah terpilah, pembentukan drop point, kelembagaan warga, standar 

pemilahan, pencatatan volume sampah bulanan, dan evaluasi pra-pasca yang lebih sistematis pada kegiatan 

berikutnya. 
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